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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada anak didik di 

kelompok B2 TK Nur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu 

Selatan yang berjumlah 14 orang yang terdiri dari 4 orang anak laki-laki 

dan 10 orang anak perempuan. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus.

1. Siklus Pertama

a. Pelaksanaan Tindakan

1) Kegiatan awal

a) Mengucapkan salam

b) Membaca doa sebelum belajar

c) Menyanyikan lagu anak

d) Menjelaskan tema pembelajaran

2) Kegiatan inti

a) Menyusun kepingan puzzel binatang

b) Merobek pola gambar bulan sabit

c) Guru memperagakan cara menempel kain perca pada 

gambar binatang.
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d) Guru menjelaskan warna-warna pada kain perca.

3) Kegiatan penutup

a) Menanyakan kembali kepada anak tentang menempel kain 

perca.

b) Mengulas pembelajaran berikutnya

c) Salam dan doa pulang

b. Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan pada saat kegiatan tindakan 

berlangsung yaitu pada saat anak sedang menempel kain perca 

dengan aneka warna pada gambar binatang. Guru menilai anak 

berdasarkan indikator yang telah dipersiapkan sebelumnya. Hasil 

observasi pada siklus pertama direfleksi dan kemudian dilakukan 

perbaikan pada siklus kedua. Adapun hasil observasi anak pada 

siklus pertama dan kedua dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.1. Tingkat Kemampuan Kreatifitas Seni Anak dalam 
Kegiatan Menempel Kain Perca Pada Siklus I

No Nama

Antusias 
(semangat) 
anak dalam 
melakukan 
kegiatan 

menempel 
membentuk 

binatang dari 
kain perca.

Ketelitian anak 
dalam 

melakukan 
kegiatan 

menempel 
membentuk 

binatang dari 
kain perca.

Ketepatan anak 
dalam 

menempel 
membentuk 

binatang dari 
kain perca 

sesuai dengan 
perintah guru.

Ketekunan 
anak dalam 
menempel 
membentuk 

binatang dari 
kain perca 

hingga hasil 
karya selesai.

Jlh
Rata-
rata

1 AG 2 2 2 3 9 2.25
2 NEJ 3 2 3 2 10 2.5
3 ZAL 4 4 4 4 16 4
4 AZ 2 2 4 4 12 3
5 MIM 3 4 3 4 14 3.5
6 CAF 4 4 2 2 12 3
7 DJ 4 2 4 2 12 3
8 MDS 4 3 2 4 13 3.25
9 RA 3 3 2 2 10 2.5

10 SL 3 3 3 3 12 3
11 GN 3 4 3 3 13 3.25
12 AN 4 3 3 2 12 3
13 YL 4 3 4 2 13 3.25
14 LH 3 3 3 3 12 3
Jumlah 46 42 42 40 170 42.5
Rata-rata 3.29 3.00 3.00 2.86 12.14 3.04

Selanjutnya tingkat keberhasilan anak dalam setiap indikator 

dipersentasekan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X = 
௒
௡100 ݔ%

Keterangan :

X : Persentase
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Y : Jumlah anak yang berhasil

N : Jumlah seluruh anak

Adapun hasil persentase nilai ketegori baik seluruh anak pada setiap 

indikator adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2. Persentase Tingkat Keberhasilan Siklus I

No Aspek yang diamati
Sangat 

Baik
Baik Sedang Kurang

jlh % jlh % jlh % jlh %
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.

6
42.86

6
42.86

2
14.29

0 0

2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.

4
28.57

6
42.86

4
28.57

0 0

3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.

4
28.57

6
42.86

4
28.57

0 0

4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil 
karya selesai.

4
28.57

4
28.57

6
42.86

0 0

c. Refleksi

Setelah dilakukan observasi dan evaluasi serta analisis data, maka 

tingkat keberhasilan tertinggi yang dicapai pada setiap indikator 

hanya mencapai 60% dari keseluruhan anak. Hasil observasi guru 

pada siklus pertama menunjukkan bahwa guru belum memantau 

dan belum merespon anak yang mengalami kesulitan.Oleh karena 
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itu masih dibutuhkan siklus kedua agar tindakan perbaikan dapat 

mencapai tujuan.

2. Siklus Kedua

a. Pelaksanaan Tindakan

1) Kegiatan awal

a) Mengucapkan salam

b) Membaca doa sebelum belajar

c) Menyanyikan lagu anak

d) Menjelaskan tema pembelajaran

2) Kegiatan inti

a) Menyusun kepingan puzzel binatang

b) Merobek pola gambar binatang

c) Guru memperagakan cara menempel kain perca pada 

gambar binatang.

d) Guru menjelaskan warna-warna pada kain perca.

3) Kegiatan Penutup

a) Menanyakan kembali kepada anak tentang menempel kain 

perca.

b) Mengulas pembelajaran berikutnya

c) Salam dan doa pulang

b. Observasi dan Evaluasi
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Observasi dilakukan pada saat kegiatan tindakan 

berlangsung yaitu pada saat anak sedang menempel kain perca 

dengan aneka warna pada gambar binatang. Guru menilai anak 

berdasarkan indikator yang telah dipersiapkan. Adapun hasil 

observasi anak pada siklus kedua dapat dilihat pada tabel berikut 

ini.

Tabel 4.3. Tingkat Kemampuan Kreatifitas Seni Anak dalam 
Kegiatan Menempel Kain Perca Pada Siklus II

No Nama

Antusias 
(semangat) 
anak dalam 
melakukan 
kegiatan 

menempel 
membentuk 

binatang 
dari kain 
perca.

Ketelitian 
anak dalam 
melakukan 
kegiatan 

menempel 
membentuk 

binatang 
dari kain 
perca.

Ketepatan 
anak dalam 
menempel 

membentuk 
binatang 
dari kain 

perca sesuai 
dengan 
perintah 

guru.

Ketekunan 
anak dalam 
menempel 

membentuk 
binatang 
dari kain 

perca 
hingga hasil 

karya 
selesai.

Jlh

1 AG 3 3 3 3 12 3
2 NEJ 3 3 4 3 13 3.25
3 ZAL 4 4 4 4 16 4
4 AZ 4 3 4 4 15 3.75
5 MIM 3 4 3 4 14 3.5
6 CAF 4 4 4 4 16 4
7 DJ 4 3 4 3 14 3.5
8 MDS 4 4 4 4 16 4
9 RA 3 3 4 3 13 3.25

10 SL 4 4 3 4 15 3.75
11 GN 4 4 4 4 16 4
12 AN 4 3 4 4 15 3.75
13 YL 4 4 4 4 16 4
14 LH 4 3 4 3 14 3.5

Jumlah 52 49 53 51 205 51.25
Rata-rata 3.71 3.50 3.79 3.64 14.64 3.66
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Selanjutnya tingkat keberhasilan anak dalam setiap indikator 

dipersentasekan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X = 
௒
௡100 ݔ%

Keterangan :

X : Persentase

Y : Jumlah anak yang berhasil

N : Jumlah seluruh anak

Adapun hasil persentase nilai ketegori baik seluruh anak pada setiap 

indikator adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4. Persentase Tingkat Keberhasilan Siklus II

No Aspek yang diamati
Sangat 

Baik
Baik Sedang Kurang

jlh % jlh % jlh % jlh %
1 Antusias (semangat) 

anak dalam melakukan 
kegiatan membentuk 
binatang dari kain perca.

10
71.43

4
28.57

0 0 0 0

2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang
dari kain perca.

7
50

7
50

0 0 0 0

3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang
dari kain perca sesuai 
dengan perintah guru.

11
78.57

3
21.43

0 0 0 0

4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang
dari kain perca hingga 
hasil karya selesai.

9
64.29

5
35.71

0 0 0 0

c. Refleksi
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Berdasarkan tingkat keberhasilan, persentase pada setiap indikator 

sudah berada pada kategori baik dan sangat baik.Hasil observasi 

guru menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan semua kegiatan 

sesuai dengan RKH.Oleh karena itu tidak dibutuhkan siklus 

selanjutnyauntuk tindakan perbaikan karena dianggap telah

mencapai tujuan.

B. Pembahasan

Pada siklus pertama, ketekunan anak dalam menempel kain perca 

masih sangat kurang, selain itu ketelitian anak dalam menempel pun juga 

masih sangat membutuhkan bimbingan.Sehingga dibutuhkanlah siklus 

kedua untuk tindakan perbaikan.Pada siklus kedua anak sudah mulai 

memahami dan menggingat kegiatan yang telah dilakukan pada siklus 

pertama sebelumnya.Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan menempel 

kain perca dapat meningkatkan kreativitas seni anak.

Sesuai dengan pendapat Utami Munandar yang menerangkan 

bahwa kreativitas adalah sebuah proses atau kemampuan yang 

mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibititas), dan orisinalitas 

dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi 

(mengembangkan, memperkaya, memperinci), suatu gagasan. Pada 

definisi ini lebih menekankan pada aspek proses perubahan (inovasi dan 

variasi). Selain pendapat yang diuraikan diatas ada pendapat lain yang 
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menyebutkan proses terbentuknya kreativitas. Wallas (1976) dalam Reni 

Akbar-Hawadi dkk, 2001 mengemukakan empat tahap dalam proses 

kreatif yaitu tahap persiapan atau tahap pengumpulan informasi atau data 

sebagai bahan untuk memecahkan masalah. Dalam tahap ini terjadi 

percobaan-percobaan atas dasar berbagai pemikiran kemungkinan 

pemecahan masalah yang dialami. Tahap inkubasiadalah tahap 

dieraminya proses pemecahan masalah dalam alam prasadar. Tahap ini 

berlangsung dalan waktu yang tidak menentu, bisa lama (berhari-hari, 

berbulan-bulan, bertahun-tahun), dan bisa juga hanya sebentar (hanya 

beberapa jam, menit bahkan detik).
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah kegiatan menempel kain 

perca dapat meningkatkan kreativitas seni anak di Kelompok B2 TK Nur 

Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan.Sesuai dengan 

hasil pengamatan pada siklus pertama dan kedua yang mengalami 

peningkatan dan mencapai tujuan perbaikan. Pada siklus I tingkat 

keberhasilan anak tertinggi hanya mencapai 42,86% dan masih ada anak 

yang berada dalam kategori sedang, sedangkan pada siklus II meningkat 

menjadi 78,57% dan sudah tidak ada anak yang termasuk dalam kategori 

sedang ataupun kurang.

B. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi yang ingin penulis berikan adalah sebagai berikut:
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1. Kepada guru, diharapkan dapat lebih membimbing anak terutama 

dalam kaitannya dengan peningkatan kreativitas seni sehingga dapat 

dilihat bakat seni yang dimiliki anak sejak kecil.

2. Kepada pihak sekolah, diharapkan dapat menyediakan alat dan media 

belajar yang sesuai dengan tema kegiatan yang nantinya akan 

menunjang peningkatan kreativitas seni anak.

3. Kepada orang tua, diharapkan dapat mendukung kegiatan guru 

disekolah dengan mengulang pembelajaran yang telah dilakukan di 

sekolah terutama dalam hal kreativitas seni anak.

33
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Lampiran 1. Daftar Nama Anak

DAFTAR NAMA ANAK KELOMPOK B2
TK NUR FAJRI DESA SIMPANG PINO

No Nama Anak
Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan 
1 AG P
2 NEJ P
3 ZAL P
4 AZ P
5 MIM L
6 CAF P
7 DJ L
8 MDS P
9 RA L
10 SL P
11 GN L
12 AN P
13 YL P
14 LH P
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Lampiran 2. RKH Siklus 1 dan 2

RENCANA KEGIATAN HARIAN

Kelompok : B
Semester : 2
Hari/ tanggal : Nopember 2013
Tema/Sub tema :binatang/binatang peliharaan

Indikator
Kegiatan 

pembelajaran

Alat/ 
Sumber 
Belajar

Penilaian

Mentaati peraturan sekolah

Membedakan ciptaan tuhan 
(p.3)

I.  Kegiatan Awal (07.45-
08.30)

- Salam
- Berdoa 
- Bernyanyi
- Bercerita tentang 

binatang

Anak
Anak
Anak dan 
Guru

observasi

Menyusun kepingan puzzle 
menjadi bentuk utuh (4-6 
keping) (k5)

Merobek bebas (F1)

Menciptakan bentuk 
dengan kain perca (S3)

II. Kegiatan Inti (08.30-10.00)
- Menyusun puzzle 
binatang

-Merobek pola gambar 
bulan sabit

-Mencipta bentuk binatang
dari kain perca

III. Istirahat (10.00-10.45)
- Berdoa, cuci tangan, 

makan dan bermain

puzzel

pola gambar 
bulan

kain perca

Hasil Karya

Hasil Karya

Hasil Karya

observasi

Menyanyi lebih dari 15 lagu 
anak-anak (S.5)

IV. Kegiatan Akhir (10.45-
11.00)
     -Menyanyikan lagu 
binatang kecil

   -Evaluasi
   -Do’a pulang

Anak dan 
Guru observasi
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Lampiran 3. Lembar Observasi Anak

LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS I

Nama Anak : AG
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 9
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

Mengetahui,
Kepala TK Nur Fajri

______________________

Simpang Pino,   Nopember 2013
Guru Kelas

RAHMA DAHNIA HAYATI
NPM. A1/111032
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≤ 4 =

LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS I

Nama Anak : NEJ
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 10
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS I

Nama Anak : ZAL
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 16
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS I

Nama Anak : AZ
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 12
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS I

Nama Anak : MIM
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 14
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS I

Nama Anak : CAF
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 12
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS I

Nama Anak : DJ
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 12
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS I

Nama Anak : MDS
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 13
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS I

Nama Anak : RA
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 10
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS I

Nama Anak : SL
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 12
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS I

Nama Anak : GN
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 13
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS I

Nama Anak : AN
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 12
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS I

Nama Anak : YL
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 13
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS I

Nama Anak : LH
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 12
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS II

Nama Anak : AG
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 12
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS II

Nama Anak : NEJ
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 13
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =



54

LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS II

Nama Anak : ZAL
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 16
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS II

Nama Anak : AZ
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 15
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS II

Nama Anak : MIM
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 14
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS II

Nama Anak : CAF
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 16
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS II

Nama Anak : DJ
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 14
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS II

Nama Anak : MDS
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 13
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS II

Nama Anak : RA
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 10
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS II

Nama Anak : SL
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 12
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS II

Nama Anak : GN
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 13
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS II

Nama Anak : AN
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 12
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS II

Nama Anak : YL
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 16
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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LEMBAR OBSERVASI ANAK
SIKLUS II

Nama Anak : LH
Nilai : 

Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

No Aspek yang diamati
Skor Penilaian Ket

4 3 2 1
1 Antusias (semangat) anak 

dalam melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



2 Ketelitian anak dalam 
melakukan kegiatan 
membentuk binatang dari 
kain perca.



3 Ketepatan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca sesuai dengan 
perintah guru.



4 Ketekunan anak dalam 
membentuk binatang dari 
kain perca hingga hasil karya 
selesai.



JUMLAH 14
Ket:

13-16 =

9-12 =

5-8 =

≤ 4 =
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Lampiran 4. Lembar Observasi Guru

LEMBAR OBSERVASI GURU

Nama Peneliti : Rahma Dahnia Hayati
Status Peneliti : Guru kelas
Siklus : 1 (satu)
Tema/sub : Binatang/binatang peliharaan

Petunjuk : berilah tanda centang (√) pada pilihan ‘ya’ atau ‘tidak’ sesuai 
kegiatan atau kondisi yang dilakukan.

No Kegiatan/ Kondisi Ya Tidak 
I Kegiatan awal pembelajaran

 Memberi salam, do’a sebelum belajar
 Memberitahukan tema yang akan dipelajari pada 

proses pembelajaran berlangsung berdasarkan 
SKH.




II Kegiatan Inti
 Guru menjelaskanalat dan bahan membentuk 

pola dari kain perca.
 Guru membagiperalatan dan bahan untuk 

membentuk pola dari kain perca.
 Guru memberikan contoh membentuk pola dari 

kain perca.
 Adanya keterlibatan guru dalam proses 

membentuk pola dari kain perca.
 Guru memberi arahan dan bimbingan kepada 

anak (guru sebagai fasilitator)
 Guru memantau dan merespon aktivitas anak 

selama pembelajaran berlangsung.












III Kegiatan Akhir
 Guru mengevaluasi kegiatan yang sudah 

dipelajari berdasarkan SKH


Observer/ Teman Sejawat

Rita Aini

Simpang Pino,   Nopember 2013
Guru Kelas

RAHMA DAHNIA HAYATI
NPM. A1/111032
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Lampiran 4. Lembar Observasi Guru

LEMBAR OBSERVASI GURU

Nama Peneliti : Rahma Dahnia Hayati
Status Peneliti : Guru kelas
Siklus : 2 (dua)
Tema/sub : Binatang/binatang peliharaan

Petunjuk : berilah tanda centang (√) pada pilihan ‘ya’ atau ‘tidak’ sesuai 
kegiatan atau kondisi yang dilakukan.

No Kegiatan/ Kondisi Ya Tidak 
I Kegiatan awal pembelajaran

 Memberi salam, do’a sebelum belajar
 Memberitahukan tema yang akan dipelajari pada 

proses pembelajaran berlangsung berdasarkan 
SKH.




II Kegiatan Inti
 Guru menjelaskanalat dan bahan membentuk 

pola dari kain perca.
 Guru membagiperalatan dan bahan untuk 

membentuk pola dari kain perca.
 Guru memberikan contoh membentuk pola dari 

kain perca.
 Adanya keterlibatan guru dalam proses 

membentuk pola dari kain perca.
 Guru memberi arahan dan bimbingan kepada 

anak (guru sebagai fasilitator)
 Guru memantau dan merespon aktivitas anak 

selama pembelajaran berlangsung.










III Kegiatan Akhir
 Guru mengevaluasi kegiatan yang sudah 

dipelajari berdasarkan SKH


Observer/ Teman Sejawat

Rita Aini

Simpang Pino,   Nopember 2013
Guru Kelas

RAHMA DAHNIA HAYATI
NPM. A1/111032
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Lampiran 5. Surat Pernyataan teman Sejawat

SURAT PERYATAAN SEBAGAI TEMAN SEJAWAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : RAHMA DAHNIA HAYATI
NPM : A1/111032

Falkutas : FKIP 
Prodi : S1 PAUD 

Menyatakan bahwa 
Nama : Rita Aini
Tempat mengajar : TK Nur Fajri Desa Simpang Pino

Adalah teman sejawat yang akan membetulkan pelaksanaan perbaikan 

pembelajaran pada penelitian tentang “Meningkatkan Kreativitas Seni

Melalui Kegiatan Menempel Kain Perca Anak TK Nur Fajri Desa Simpang 

Pino Kabupaten Bengkulu Selatan”.

Demikian pernyataan ini dibuat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Observer/ Teman Sejawat

Rita Aini

Simpang Pino,   Nopember 2013
Guru Kelas

RAHMA DAHNIA HAYATI
NPM. A1/111032
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Lampiran 6. Surat Keterangan Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU SELATAN
UPTD DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

TK NUR FAJRI
Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan

SURAT KETERANGAN

Nomor:      /     /

Yang bertanda tangan di bawah ini, kepala Sekolah TK menerangkan bahwa:

Nama : RAHMA DAHNIA HAYATI
NPM : A1/111032

Falkutas : FKIP UNIVERSITAS BENGKULU

Prodi : S1 PAUD 

Yang bersangkutan telah benar-benar melaksanakan Penelitian Tindakan kelas (PTK) 

dengan judul :

“Meningkatkan Kreativitas Seni Melalui Kegiatan Menempel Kain Perca 

Anak TK Nur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan”.

Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat 

dipergunakan sebagimana mestinya.

Simpang Pino,   Nopember  2013
Ketua TK Nur Fajri

Tulasmihayati



70

Lampiran 7.Photo Penelitian

Guru menjelaskan media dan alat kegiatan 
menempel kain perca
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Guru membimbing anak pada kegiatan menempel kain perca
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Guru membimbing anak pada kegiatan menempel kain perca
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Lampiran 8.

RIWAYAT HIDUP

Rahma Dahnia Hayati. Penulis lahir di Simpang Pino Ulu 

Manna pada tanggal 04 Oktober 1973.Nama ayah A.Samin (Alm) dan ibu 

Yusmawati.Penulis memulai pendidikan di SD Negeri Simpang Pino Ulu 

Manna dari tahun 1980 hingga tamat tahun 1986. Penulis melanjutkan 

pendidikan di MTSN Manna mulai tahun 1986 sampai tahun 1989.Kemudian 

penulis bersekolah di MAN Manna selama 3 tahun dari tahun 1989 sampai 

tahun 1992.Untuk ketahap berikutnya penulis mengikuti Program S1 

Pendidikan PAUD Universitas Bengkulu hingga sekarang.Sekarang penulis 

merupakan pendidik di PAUD TKNur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
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MENINGKATKAN KREATIVITAS SENI ANAK 

MELALUI KEGIATAN MENEMPEL KAIN PERCA DI KELOMPOK B2 TKNUR FAJRI DESA SIMPANG PINOKABUPATEN BENGKULU SELATAN



ABSTRAK



Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bahwa media kain perca dengan aneka warna dapat meningkatkan kreativitas seni anak di kelompok B2 TK Nur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja di munculkan yang terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik di kelompok B2 TK Nur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan yang berjumlah 14 orang yang terdiri dari 4 orang anak laki-laki dan 10 orang anak perempuan.Kesimpulan pada penelitian ini adalah kegiatan menempel kain perca dapat meningkatkan kreativitas seni anak di Kelompok B2 TkNur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan.Sesuai dengan hasil pengamatan pada siklus pertama dan kedua yang mengalami peningkatan dan mencapai tujuan perbaikan.Kesimpulan pada penelitian ini adalah kegiatan menempel kain perca dapat meningkatkan kreativitas seni anak di Kelompok B2 TK Nur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan.Sesuai dengan hasil pengamatan pada siklus pertama dan kedua yang mengalami peningkatan dan mencapai tujuan perbaikan. Pada siklus I tingkat keberhasilan anak tertinggi hanya mencapai 42,86% dan masih ada anak yang berada dalam kategori sedang, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 78,57% dan sudah tidak ada anak yang termasuk dalam kategori sedang ataupun kurang.



Kata Kunci : Kreativitas Seni, Menempel kain perca
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INCREASE CREATIVITY ART CHILDREN ACTIVITY THROUGH THE STICK PATCHWORK B2 TKNUR FAJRI DESA SIMPANG PINOKABUPATEN BENGKULU SELATAN



ABSTRACT



The purpose of this study is to clarify that the media with a multicolored patchwork can enhance artistic creativity kindergarten children in group B2 Nur Fajri Simpang Pino South Bengkulu . This research uses Classroom Action Research ( CAR) , which is a scrutiny of the learning activities in the form of an action , which is deliberately happens to appear in a class together. Subjects in this study were students in kindergarten B2 group Nur Fajri Simpang Pino South Bengkulu , amounting to 14 people consisting of 4 boys and 10 girls . The conclusion of this research is to stick patchwork activities can increase children's artistic creativity in Group B2 TkNur Fajri Simpang Pino South Bengkulu . In accordance with the observations in the first and second cycles of increasing and achieving improvement goals .

Keywords : Creativity Art , Stick patchwork
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BAB I

PENDAHULUAN



A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya, semua anak kreatif, orang tua dan guru hanya perlu menyediakan lingkungan yang benar untuk membebaskan seluruh potensi kreatifnya. Di dalam pendidikan anak usia dini, orang tua dan guru bukanlah pengajar. Orang tua dan guru diharapkan memberikan stimulasi pada anak, sehingga terjadi proses pembelajaran yang berpusat pada anak.

Stimulasi dapat diberikan dengan cara memberikan kesempatan pada anak untuk menjadi kreatif. Biarkan anak dengan bebas melakukan, memegang, menggambar, membentuk, ataupun membuat dengan caranya sendiri dan menguraikan pengalamannya sendiri. Bebaskan daya kreatif anak dengan membiarkan anak menuangkan imajinasinya. Ketika anak mengembangkan keterampilan kreatif, maka anak tersebut juga dapat menghasilkan ide-ide yang inovatif dan jalan keluar dalam menyelesaikan masalah serta meningkatkan kemampuan dalam mengingat sesuatu. Suatu cara yang mampu menyalakan percikan-percikan kreativitas anak usia dini adalah dengan membebaskan anak menuangkan pikirannya.

 (
1
)Kreaivitas merupakan suatu ungkapan yang tidak asing lagi di dalam kehidupan sehari-hari, khususnya untuk anak usia prasekolah yang selalu berusaha untuk menciptakan segala sesuatu sesuai dengan imajinasinya. Kreativitas anak di tk ditampilkan dalam berbagai bentuk, baik dalam bentuk gambar yang dia sukai, bercerita, bermain peran ataupun menampilkan berbagai gerakan yang berkaitan dengan aktivitas motoriknya.

Ada berbagai alasan mengapa kreativitas penting untuk dimunculkan, dipupuk dan dikembangkan dalam diri anak. Pertama, dengan berkreasi anak dapat mewujudkan dirinya. Perwujudan diri merupakan salah satu kebutuhan manusia. Kedua, dengan anak selalu berpikir kreatif memungkinkan anak untuk menyelesaikan suatu masalah. Serta anak dapat mengekspresikan pikirannya tanpa ada batasan. Serta dapat melahirkan suatu gagasan baru. Ketiga, dengan menyibukkan diri secara kreatif akan memberikan kepuasan kepada anak. Hal ini karena tingkat kepuasan anak mempengaruhi perkembangan social emosional anak. Keempat, dengan kreativitas memungkinkan manusia untuk meningkatkan kualitas dirinya.

Pengembangan kreativitas anak terdapat pada seluruh bidang kemampuan dasar, yaitu meliputi bidang pengembangan berbahasa, kognitif, dan fisik motor. Dan yang tidak kalah penting adalah pengembangan kreativitas anak dalam bidang pengembangan kemampuan dasar seni. Dalam pengembangan kreativitas dalam bidang pengembangan kemampuan dasar seni terdapat berbagai macam kegiatan yang dapat dilakukan, baik dalam bidang seni tari, seni rupa, maupun seni musik.

Namun di TK Nur Fajri, kreativitas seni anak masih sangat rendah. Anak-anak tidak memiliki keinginan untuk mengeluarkan ide-idenya sendiri. Anak hanya terpaku pada perintah guru. Hal ini disebabkan oleh kurangnya media pembelajaran yang mendukung kreativitas seni anak. Berdasarkan permasalahn di atas penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Kreativitas Seni Anak 

Melalui Kegiatan Menempel Kain Perca Di Kelompok B2 TKNur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Area kajian atau ruang lingkup penelitian yang dapat dijadikan fokus penelitian dan berhubungan dengan pendidikan anak usia dini sebenarnya sangat luas namun pada penelitian ini identifikasi area penelitian yaitu meliputi :

1. Proses Pembelajaran di Kelas (di ruangan)

Aspek yang termasuk pada proses pembelajaran yaitu kesesuaian atau keselarasan antara strategi pembelajaran dengan pengembangan pembelajaran. Yang termasuk dalam keselarasan yaitu kesesuaian antara kreativitas seni terhadap kegiatan dengan menggunakan kain perca aneka warna.



2. Evaluasi 

Aspek yang termasuk pada tahap ini yaitu instrument penelitian, jenis, bentuk dan alat evaluasi, pengelolaan dan administrasi hasil evaluasi kegiatan menggunakan kain perca aneka warna.

C. Pembatasan Fokus Penelitian

Fokus pada penelitian ini adalah untuk meningkatkankreativitas seni anak melalui kegiatan menggunakan kain perca aneka warna TK Nur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan.

D. Perumusan Masalah Penelitian

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah apakah media kain perca dapat meningkatkan kreativitas seni anak TK Nur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bahwa media kain perca dapat meningkatkan kreativitas seni anak TK Nur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang kreativitas seni anak. Sedangkan secara khusus penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :





1. Anak

a. Dapat meningkatkan kreativitas seni anak.

b. Anak akan termotivasi mengikuti proses belajar

2. Guru

Dapat bermanfaat sebagai alternatif cara untuk meningkatkan krestivitas seni anak terutama pada kegiatan menggunakan kain perca aneka warna.

3. Sekolah

Dapat menjadi acuan untuk pengambilan keputusan dan keberagaman media pembelajaran.

























BAB II

KAJIAN PUSTAKA



A. Kreativitas Seni

1. Pengertian Kreativitas Seni

Kreatifitas merupakan suatu bidang kajian yang kompleks, yang menimbulkan berbagai perbedaan pandangan.Perbedaan definisi kreativitas yang dikemukakan oleh banyak ahli merupakan definisi yang saling melengkapi.Sudut pandang para ahli terhadap kreativitas menjadi dasar perbedaan dari definisi kreativitas. Definisi kreativitas tergantung pada segi penekanannya, kreativitas dapat didefinisikan kedalam empat jenis dimensi sebagai Four P’s Creativity, yaitu dimensi Person,Proses, Press dan Product sebagai berikut (Hawani, 2001:12):

2. Definisi Kreativitas Menurut Para Ahli

a. Definisi kreativitas dalam dimensi Person

 (
6
)Definisi pada dimensi person adalah upaya mendefinisikan kreativitas yang berfokus pada individu atau person dari individu yang dapat disebut kreatif(Guilford dalam Reni Akbar-Hawani dkk, 2001:55).Guilford menerangkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan atau kecakapan yang ada dalam diri seseorang, hal ini erat kaitannya dengan bakat.Sedangkan Hulbeck menerangkan bahwa tindakan kreatif muncul dari keunikan keseluruhan kepribadian dalam interaksi dengan lingkungannya.Definisi kreativitas dari dua pakar diatas lebih berfokus pada segi pribadi.

b. Kreativitas dalam dimensi Process

Definisi pada dimensi proses upaya mendefinisikan kreativitas yang berfokus pada proses berpikir sehingga memunculkan ide-ide unik atau kreatif (Munandar, 2009:23).Utami Munandar menerangkan bahwa kreativitas adalah sebuah proses atau kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibititas), dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci), suatu gagasan. Pada definisi ini lebih menekankan pada aspek proses perubahan (inovasi dan variasi). Selain pendapat yang diuraikan diatas ada pendapat lain yang menyebutkan proses terbentuknya kreativitas. Wallas (dalam Reni Akbar-Hawani dkk, 2001:56) mengemukakan empat tahap dalam proses kreatif yaitu tahap Persiapan; adalah tahap pengumpulan informasi atau data sebagai bahan untuk memecahkan masalah. Dalam tahap ini terjadi percobaan-percobaan atas dasar berbagai pemikiran kemungkinan pemecahan masalah yang dialami.
Inkubasi; adalah tahap dieraminya proses pemecahan masalah dalam alam prasadar. Tahap ini berlangsung dalan waktu yang tidak menentu, bisa lama (berhari-hari, berbulan-bulan, bertahun-tahun), dan bisa juga hanya sebentar (hanya beberapa jam, menit bahkan detik). Dalam tahap ini ada kemungkinan terjadi proses pelupaan terhadap konteksnya, dan akan teringat kembali pada akhir tahap pengeraman dan munculnya tahap berikutnya.
Tahap Iluminasi; adalah tahap munculnya inspirasi atau gagasan-gagasan untuk memecahkan masalah.Dalam tahap ini muncul bentuk-bentuk cetusan spontan, seperti dilukiskan oleh Kohler dengan kata-kata “sekarang, saya mengerti” itu yang kurang lebihnya berarti “oh ya”.Tahap Verifikasi; adalah tahap munculnya aktivitas evaluasi tarhadap gagasan secara kritis, yang sudah mulai dicocokkan dengan keadaan nyata atau kondisi realita.Dari dua pendapat ahli diatas memandang kreativitas sebagai sebuah proses yang terjadi didalam otak manusia dalam menemukan dan mengembangkan sebuah gagasan baru yang lebih inovatif dan variatif (divergensi berpikir).

c. Definisi Kreativitas dalam dimensi Press

Definisi dan pendekatan kreativitas yang menekankan faktor press atau dorongan, baik dorongan internal diri sendiri berupa keinginan dan hasrat untuk mencipta atau bersibuk diri secara kreatif, maupun dorongan eksternal dari lingkungan sosial dan psikologis. Definisi Simpson (dalam S. C. U. Munandar 2009:24), merujuk pada aspek dorongan internal dengan rumusannya yaitu mengenai “press” dari lingkungan, ada lingkungan yang menghargai imajinasi dan fantasi, dan menekankan kreativitas serta inovasi. Kreativitas juga kurang berkembang dalam kebudayaan yang terlalu menekankan tradisi, dan kurang terbukanya terhadap perubahan atau perkembangan baru.

d. Definisi Kreativitas dalam dimensi Produk

Definisi pada dimensi produk merupakan upaya mendefinisikan kreativitas yang berfokus pada produk atau apa yang dihasilkan oleh individu baik sesuatu yang baru/original atau sebuah elaborasi/penggabungan yang inovatif.Definisi yang berfokus pada produk kreatif menekankan pada orisinalitas, seperti yang dikemukakan oleh Baron (dalam Munandar, 2009:32) yang menyatakan bahwa kreatifitas adalah kemampuan untuk menghasilkan/menciptakan sesuatu yang baru.Begitu pula menurut Haefele (dalam Munandar, 2009:32) yang menyatakan kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru yang mempunyai makna sosial.Dari dua definisi ini maka kreatifitas tidak hanya membuat sesuatu yang baru tetapi mungkin saja kombinasi dari sesuatu yang sudah ada sebelumnya.

Dari berbagai pengertian yang dikemukakan oleh para ahli untuk menjelaskan makna dari kreativitas yang dikaji dari empat dimensi yang memberikan definisi saling melengkapi.Untuk itu kita dapat membuat berbagai kesimpulan mengenai definisi tentang kreativitas dengan acuan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli.Dari beberapa uraian mengenai definisi kreativitas yang dikemukakan diatas peneliti menyimpulkan bahwa kreativitas adalah proses konstruksi ide yang orisinil (asli), bermanfaat, variatif (bernilai seni) dan inovatif (berbeda/lebih baik).

Pengertian pendidikan seni anak adalah usaha sadar manusia dengan menggunakan medium seni (musik, tari, dan rupa) untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran pendidikan seni untuk anak usiadini.Tujuan pendidikan seni musik dan tari anak usia dini yaitu melatih fisik motorik anak., melatih perkembangan kognitif, afektif, melatih perkembangan sosial emosi, komunikasi dan bahasa., melatih minat, bakat, dan kreativitas anak, menanamkan nilai-nilai pendidikan atau nilai-nilai kemanusian (kepekaan estetis), melestarikan Budaya Indonesia.

Kemampuan dasar fisik AUD dapat dikenali dari kemampuannya melakukan gerakan keseimbangan, lokomotor, kecepatan, perubahan, ekspresi, teknik, mengendalikan tubuh, gerak yang energik dan koordinasi anggota tubuh.Kemampuan dasar estetik AUD terlihat dari kemampuannya mengungkapkan keindahan tari baik dalam kegiatan penciptaan tari maupun dalam kegiatan menari.Kemampuan dasar kreatif AUD dapat dikenali dari kemampuannya membuat gerak-gerak yang unik, berbeda dengan teman-temannya, bahkan kemampuannya membuat gerak baru, serta kecepatannya menyesuaikan diri dengan teman-temannya, apabila melakukan kesalahan pada waktu menari.

Ciri-ciri khusus pendidikan seni untuk AUD adalah musik dan tari yang sesuai dengan kemampuan dasar anak usia AUD dari aspek intelektual, emosional, sosial, perseptual, fisikal, estetik dan kreatif. Bermain merupakan pendekatan yang paling cocok untuk pembelajaran musik dan tari di AUD. Ciri-ciri bentuk musik dan tari AUD adalah: musik dan tarinya bertema, musik dan gerak tariannya bersifat tiruan (gerak imitatif), musik dan gerak tarinya lebih variatif, bentuk penyajian musik dan tarinya kurang lebih 5 menit.

Kata seni adalah sebuah kata yang semua orang di pastikan mengenalnya, walaupun dengan kadar pemahaman yang berbeda. Konon kabarnya kata seni berasal dari kata "sani" yang kurang lebih artinya "Jiwa Yang Luhur/ Ketulusan jiwa". Mungkin saya memaknainya dengan keberangkatan orang/ seniaman saat akan membuat karya seni, namun menurut kajian ilimu di eropa mengatakan "ART" (seni). Namun kita tidaka usah mempersoalkan makna ini, karena kenyataannya kalu kita memperdebatkan makna yang seperti ini akan semakain memperkeruh suasana kesenian, biarlah orang memilih yang mana terserah mereka.Seni adalah proses yang sengaja mengatur unsur-unsur dalam suatu cara yang menarik indra atau emosi. Ini mencakup berbagai macam kegiatan manusia, ciptaan, dan cara berekspresi, termasuk musik, sastra, film, patung, dan lukisan. Makna seni ini dibahas dalam cabang filsafat yang dikenal sebagai estetika. Seni memiliki sifat dasar kreatif, individual, perasaan, abadi, dan universal. Pengertian kreatif adalah kemampuan seseorang untuk mengubah sesuatu yang ada menjadi baru dan orisinil. Contoh: Batu yang diubah menjadi patung, tanah liat dapat menjadi keramik, suara diubah menjadi musik, gerakan menjadi sebuah tarian, dll.Menurut Sumanto (2005:153) pengamatan yang dapat diperhatikan oleh guru pada saat menerapkan suatu kegiatan untuk meningkatan kreativitas seni terdiri dari beberapa aspek berikut ini :

a. Antusias

Antusias anak dalam melakukan kegiatan dapat dilihat dari semangat dan keceriaannya dalam melakukan kegiatan apapun.Biasanya anak yang memiliki semangat yang tinggi selalu ingin menjadi yang pertama memulai dan menyelesaikan pekerjaannya.

b. Ketelitian

Dalam melakukan suatu kegiatan sangat diperlukan ketelitian karena motorik halus anak yang baru mulai terbentuk maka akansangat mudah melihat dan menilai ketelitian anak dalam menggunting dan menempel.Contohnya masih banyak anak yang masih ada anak yang menggunting gambar tidak mengikuti garis gambar dan masih ada anak yang menempel di tempat yang tidak tepat.

c. Ketepatan

Ketepatan anak dalam melakukan kegiatan sesuai perintah guru dan ketepatan anak memilih peralatan  yang telah disediakan juga merupakan indikasi bahwa kreativitas seni anak sudah berkembang

d. Ketekunan

Bagi anak yang tidak memiliki semangat dalam  melakukan suatu kegiatan maka kegiatan ini akan sangat membosankan. Hal ini biasanya ditandai dengan cara anak menyelesaikan tugas sehingga terkesan dipaksakan.



B. Kegiatan Menempel

Pengembangan kreativitas dapat dimulai dengan membukakan imajinasi anak melalui bercerita. Proses kegiatan menempel untuk anak usia dini menekankan kebebasan anak untuk berkreasi. Kreativitas anak akan tertuang dalam hasil karya anak-anak. Kegiatan awal dapat dilakukan dengan memberikan salam dan menyapa anak-anak. Sebelumnya, pendidik telah mempersiapkan bahan-bahan yang akan digunakan untuk menempel pada hari itu. Bahan-bahan yang disediakan dapat dikelompokkan berdasarkan ukuran, warna, dan bentuk ataupun corak.Setiap klasifikasi diletakkan dalam beberapa wadah yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk memudahkan anak memilih bahan yang akan digunakan. Jumlah bahan yang ada sebaiknya tidak lebih dari dua puluh setiap klasifikasinya.Tujuannya adalah agar anak dapat mengambil bahan yang dibutuhkan tidak terlalu banyak. Hasil karya anak juga tidak monoton karena tidak berasal dari bentuk yang sama. Persiapan selain bahan-bahan untuk menempel, pendidik juga dapat menyediakan lem, kertas format dan keranjang untuk setiap anak sebagai wadah untuk meletakkan semua bahan-bahan dan perlengkapan yang dipilih (Santoso, 2007:39).

Pendidik sebagai fasilitator dimaksudkan untuk menyediakan bahan-bahan yang dibutuhkan.Keanekaragaman bahan yang disediakan oleh pendidik dapat mempengaruhi pengembangkan kreativitas anak.Bahan yang beranekaragam tersebut juga membantu pendidik untuk memberi semangat kepada anak dalam mencegah rasa bosan yang dialami anak.Pendidik harus berusaha mengumpulkan bahan-bahan yang unik dan belum pernah digunakan anak untuk menempel.Bahan-bahan didapat dari lingkungan sekitar.Bahan yang didapat dari barang bekas membuat kegiatan menempel semakin menarik. Barang bekas untuk menempel bisa didapatkan dari kardus susu bekas, kantong belanja, majalah, kaleng, sarung buah dan lain sebagainya. Semakin beragam bahan yang disediakan akan semakin baik. Bahan menempel bisa juga dibuat sendiri oleh anak.Anak membentuk kertas gambar dengan kuas dan cat kemudian mengeringkannya dan memotong kertas tersebut sesuai dengan keinginan.

Menempel untuk anak usia dini dilakukan dengan memperhatikan beberapa ketentuan. Ketentuan tersebut dibuat untuk dapatmemaksimalkan anak mengoptimalkan segala aspekperkembangannya (Suyanto, 2005:27).Anak diberikebebasan untuk membentuk apapun sesuai dengan imajinasi dan kreativitasnya.Peran pendidik atau guru dalam mengoptimalkan kemampuan anak tersebut adalah dengan bertindak sebagai fasilitator dan motivator.



C. Acuan Teori Rancangan atau Disain Intervensi Tindakan yang Dipilih

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan berdasarkan rancangan alternatif atau sering disebut juga disain intervensi tindakan yang dipilih. Adapun tindakan diantaranya adalah sebagai berikut (Arikunto, 2008):

1. Refleksi awal (permasalah)

2. Perencanaan tindakan

3. Tindakan pemantauan (observasi dan analisis) 

4. Refleksi akhir (perbaikan)

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 tahap perencanaan (planing), pelaksanaan (acting), pengamtan (observing), dan refleksi (reflecting).



D. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan

Endang (2010:22)tentang “Penerapan Teknik Eksperimen  Pencampuran Warna untuk Mengembangkan kreativitas seni anak TK A Al-Hidayah Dawuhan Kota Blitar” menyimpulkan bahwa dengan eksperimen dapat meningkatkan kreativitas seni anak pada anak. Dalam penelitian tersebut walaupun berbeda akan tetapi masih berhubungan dengan penelitian ini. Pada penelitian ini menekankan kegiatan eksperimen pencampuran warna  dapat meningkatkan kreativitas seni anak.



E. pengembangan konseptual perencanaan Tindakan

Dalam pengembangan perencanaan tindakan yang akan dilakukan akan diadakan proses atau rancangan pelaksanaannya tersendiri yang dibentuk seperti siklus pelaksanaan tindakan kelas dari mulai permasaahan yang dihadapi, kemudian melakukan perencanaan tindakan pertama, dilajutkan dengan pengamatan secara langsung atau pengumpulan data, refleksi, apabila dalam refleksi terdapt masalah, maka akan dilkukan kembali perencanaan tindakan berikutnya.

BAB III

METODE PENELITIAN



A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja di munculkan yang terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Dalam Munandar (2009:15) penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelas atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus. PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelas. Untuk lebih jelasnya seperti yang tampak pada bangan berikut ini (Arikunto, 2009:16):
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(sumber: Arikunto,2009:16)

Gambar  1. Bagan Penetilian Tindakan Kelas



B. Tempat dan Waktu Penelitian

 (
1
8
)Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B2 TK Nur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan.Tahapan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2013 sampai Januari 2014. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

		No

		JENIS KEGIATAN 

		WAKTU PENELITIAN



		

		

		Oktober

(minggu ke-)

		Nopember

(minggu ke-)

		Desember

(minggu ke-)

		Januari

(minggu ke-)



		

		

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4



		1.

		Skripsi Penelitian
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		Memperbaiki disain penelitian (bimbingan)
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		Pelaksanaan Penelitian
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		Melakukan tindakan siklus II
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		Penyusunan Skripsi



		

		Pembuatan draf skripsi (bimbingan)
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		Penyusunan konsep skripsi (bimbingan)
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		Ujian Skripsi
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		Perbaikan Skripsi
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		Persetujuan pembimbing dan penguji skripsi
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C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik di kelompok B2 TK Nur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan yang berjumlah 14 orang yang terdiri dari 4 orang anak laki-laki dan 10 orang anak perempuan.

D. Prosedur Penelitian

1. Perencanaan

Dalam perencanaan guru melakukan kegiatan sebagai berikut :

a) Menentukan tema kegiatan.

b) Membuat rencana kegiatan harian (RKH).

c) Menentukan bahan dan media yang akan digunakan.

d) Menentukan alokasi waktu yang akan digunakan.

e) Menyiapkan cara mengobservasi dan alat observasi.

f) Melakukan simulasi tindakan.

2. Pelaksanaan

a) Pembukaan yaitu salam, berdo’a dan bernyanyi.

b) Guru menjelaskan bagaimana bermain bersama dengan berkelompok.

c) Melakukan interaksi pembelajaran dengan memberi tugas kepada anak yang berhubungan dengan kreativitas seni.

d) Penutup pembelajaran dengan kegiatan tanya jawab tentang kegiatan yang sudah dilakukan, guru menanyakan bagaimana situasi bermain bersama dan menjelaskan manfaat seni. Setelah itu berdoa dan salam.

3. Observasi atau evaluasi

Selama guru melakukan proses pembelajaran, guru juga melakukan observasi yaitu mengamati semua prilaku anak dalam mengerjakan tugasnya dan pengamatan terhadap kreativitas seni anak dalam bermain bersama.

4. Refleksi

Hasil dari observasi guru melalui kegiatan bermain bersama untuk meningkatkan kreativitas seni dihimpun dan dirangkum untuk mengukur tingkat keberhasilan pada siklus I. apabila hasilnya belum cukup maksimal, maka diatasi dengan dilakukannya perbaikan pada siklus II.

E. Instrument Pengumpulan Data yang Digunakan

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data penelitian adalah :

1. Lembar Observasi Guru, yang digunakan oleh teman sejawat untuk mengamati keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

2. Lembar Observasi anak, yang diisi oleh peneliti guna melihat keberhasilan anak didik dalam kreativitas seni.

3. Lembar Hasil Observasi anak, dibuat oleh peneliti guna melihat kreativitas seni anak didik secara keseluruhan dalam pembelajaran.







F. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan bersifat tertutup, data yang dicari mencakup tiga hal sebagai berikut :

1. Indikator kreativitas seni

2. Obeservasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, dilakukan oleh guru atau pengamat. Hal ini bertujuan untuk melihat apakah anak dapat melakukan kegiatan sendiri tanpa bantuan guru.

3. Penilaian terhadap hasil karya anak dilakukan setelah kegiatan berakhir dengan menilai secara langsung setiap hasil karya anak yang bertujuan untuk melihat apakah anak dapat menyelesaikan hasil karya tepat waktu atau tidak.

G. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan akan diolah dengan cara memberi makna pada data tersebut dan dipergunakan persentase. Data yang diperoleh dianalissis dengan menggunakan analisis statistic sederhana yaitu persentase dengan rumus :

X = 

Keterangan :

X	: Persentase

Y	: Jumlah anak yang berhasil

N	: Jumlah seluruh anak(Depdiknas, 2003 : 12, 13)

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan PTK didasarkan kepada ketentuan sebagai berikut :

1. Kemampuan anak dalam meningkatkankreativitas seni dikategorikan berhasil dengan baik minimal 80 % anak dapat berinteraksi sesuai indikator dengan baik.

2. Kemampuan anak dalam meningkatkankreativitas seni dikategorikan sedang apabila hasil mencapai 50%-79%.

3. Kemampuan anak dalam meningkatkankreativitas seni dikategorikan kurang apabila hasil hanya mencapai < 50%.







































BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada anak didik di kelompok B2 TK Nur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan yang berjumlah 14 orang yang terdiri dari 4 orang anak laki-laki dan 10 orang anak perempuan. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus.

1. Siklus Pertama

a. Pelaksanaan Tindakan

1) Kegiatan awal

a) Mengucapkan salam

b) Membaca doa sebelum belajar

c) Menyanyikan lagu anak

d) Menjelaskan tema pembelajaran

2) Kegiatan inti

a) Menyusun kepingan puzzel binatang

b) Merobek pola gambar bulan sabit

c) Guru memperagakan cara menempel kain perca pada gambar binatang.

d) Guru menjelaskan warna-warna pada kain perca.

 (
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3) Kegiatan penutup

a) Menanyakan kembali kepada anak tentang menempel kain perca.

b) Mengulas pembelajaran berikutnya

c) Salam dan doa pulang

b. Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan pada saat kegiatan tindakan berlangsung yaitu pada saat anak sedang menempel kain perca dengan aneka warna pada gambar binatang. Guru menilai anak berdasarkan indikator yang telah dipersiapkan sebelumnya. Hasil observasi pada siklus pertama direfleksi dan kemudian dilakukan perbaikan pada siklus kedua. Adapun hasil observasi anak pada siklus pertama dan kedua dapat dilihat pada tabel berikut ini.

















Tabel 4.1. Tingkat Kemampuan Kreatifitas Seni Anak dalam Kegiatan Menempel Kain Perca Pada Siklus I



		No

		Nama

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan menempel membentuk binatang dari kain perca.

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan menempel membentuk binatang dari kain perca.

		Ketepatan anak dalam menempel membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		Ketekunan anak dalam menempel membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		Jlh

		Rata- rata



		1

		AG

		2

		2

		2

		3

		9

		2.25



		2

		NEJ

		3

		2

		3

		2

		10

		2.5



		3

		ZAL

		4

		4

		4

		4

		16

		4



		4

		AZ

		2

		2

		4

		4

		12

		3



		5

		MIM

		3

		4

		3

		4

		14

		3.5



		6

		CAF

		4

		4

		2

		2

		12

		3



		7

		DJ

		4

		2

		4

		2

		12

		3



		8

		MDS

		4

		3

		2

		4

		13

		3.25



		9

		RA

		3

		3

		2

		2

		10

		2.5



		10

		SL

		3

		3

		3

		3

		12

		3



		11

		GN

		3

		4

		3

		3

		13

		3.25



		12

		AN

		4

		3

		3

		2

		12

		3



		13

		YL

		4

		3

		4

		2

		13

		3.25



		14

		LH

		3

		3

		3

		3

		12

		3



		Jumlah

		46

		42

		42

		40

		170

		42.5



		Rata-rata

		3.29

		3.00

		3.00

		2.86

		12.14

		3.04







Selanjutnya tingkat keberhasilan anak dalam setiap indikator dipersentasekan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X = 

Keterangan :	

X	: Persentase

Y	: Jumlah anak yang berhasil

N	: Jumlah seluruh anak

Adapun hasil persentase nilai ketegori baik seluruh anak pada setiap indikator adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2. Persentase Tingkat Keberhasilan Siklus I

		No

		Aspek yang diamati

		Sangat Baik

		Baik

		Sedang

		Kurang



		

		

		jlh

		%

		jlh

		%

		jlh

		%

		jlh

		%



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		6

		42.86

		6

		42.86

		2

		14.29

		0

		0



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		4

		28.57

		6

		42.86

		4

		28.57

		0

		0



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		4

		28.57

		6

		42.86

		4

		28.57

		0

		0



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		4

		28.57

		4

		28.57

		6

		42.86

		0

		0







c. Refleksi

Setelah dilakukan observasi dan evaluasi serta analisis data, maka tingkat keberhasilan tertinggi yang dicapai pada setiap indikator hanya mencapai 60% dari keseluruhan anak. Hasil observasi guru pada siklus pertama menunjukkan bahwa guru belum memantau dan belum merespon anak yang mengalami kesulitan.Oleh karena itu masih dibutuhkan siklus kedua agar tindakan perbaikan dapat mencapai tujuan.

2. Siklus Kedua

a. Pelaksanaan Tindakan

1) Kegiatan awal

a) Mengucapkan salam

b) Membaca doa sebelum belajar

c) Menyanyikan lagu anak

d) Menjelaskan tema pembelajaran

2) Kegiatan inti

a) Menyusun kepingan puzzel binatang

b) Merobek pola gambar binatang

c) Guru memperagakan cara menempel kain perca pada gambar binatang.

d) Guru menjelaskan warna-warna pada kain perca.

3) Kegiatan Penutup

a) Menanyakan kembali kepada anak tentang menempel kain perca.

b) Mengulas pembelajaran berikutnya

c) Salam dan doa pulang

b. Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan pada saat kegiatan tindakan berlangsung yaitu pada saat anak sedang menempel kain perca dengan aneka warna pada gambar binatang. Guru menilai anak berdasarkan indikator yang telah dipersiapkan. Adapun hasil observasi anak pada siklus kedua dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3. Tingkat Kemampuan Kreatifitas Seni Anak dalam Kegiatan Menempel Kain Perca Pada Siklus II



		No

		Nama

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan menempel membentuk binatang dari kain perca.

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan menempel membentuk binatang dari kain perca.

		Ketepatan anak dalam menempel membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		Ketekunan anak dalam menempel membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		Jlh

		



		1

		AG

		3

		3

		3

		3

		12

		3



		2

		NEJ

		3

		3

		4

		3

		13

		3.25



		3

		ZAL

		4

		4

		4

		4

		16

		4



		4

		AZ

		4

		3

		4

		4

		15

		3.75



		5

		MIM

		3

		4

		3

		4

		14

		3.5



		6

		CAF

		4

		4

		4

		4

		16

		4



		7

		DJ

		4

		3

		4

		3

		14

		3.5



		8

		MDS

		4

		4

		4

		4

		16

		4



		9

		RA

		3

		3

		4

		3

		13

		3.25



		10

		SL

		4

		4

		3

		4

		15

		3.75



		11

		GN

		4

		4

		4

		4

		16

		4



		12

		AN

		4

		3

		4

		4

		15

		3.75



		13

		YL

		4

		4

		4

		4

		16

		4



		14

		LH

		4

		3

		4

		3

		14

		3.5



		Jumlah

		52

		49

		53

		51

		205

		51.25



		Rata-rata

		3.71

		3.50

		3.79

		3.64

		14.64

		3.66







Selanjutnya tingkat keberhasilan anak dalam setiap indikator dipersentasekan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X = 

Keterangan :

X	: Persentase

Y	: Jumlah anak yang berhasil

N	: Jumlah seluruh anak

Adapun hasil persentase nilai ketegori baik seluruh anak pada setiap indikator adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4. Persentase Tingkat Keberhasilan Siklus II

		No

		Aspek yang diamati

		Sangat Baik

		Baik

		Sedang

		Kurang



		

		

		jlh

		%

		jlh

		%

		jlh

		%

		jlh

		%



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		10

		71.43

		4

		28.57

		0

		0

		0

		0



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		7

		50

		7

		50

		0

		0

		0

		0



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		11

		78.57

		3

		21.43

		0

		0

		0

		0



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		9

		64.29

		5

		35.71

		0

		0

		0

		0







c. Refleksi

Berdasarkan tingkat keberhasilan, persentase pada setiap indikator sudah berada pada kategori baik dan sangat baik.Hasil observasi guru menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan semua kegiatan sesuai dengan RKH.Oleh karena itu tidak dibutuhkan siklus selanjutnyauntuk tindakan perbaikan karena dianggap telah mencapai tujuan.



B. Pembahasan

Pada siklus pertama, ketekunan anak dalam menempel kain perca masih sangat kurang, selain itu ketelitian anak dalam menempel pun juga masih sangat membutuhkan bimbingan.Sehingga dibutuhkanlah siklus kedua untuk tindakan perbaikan.Pada siklus kedua anak sudah mulai memahami dan menggingat kegiatan yang telah dilakukan pada siklus pertama sebelumnya.Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan menempel kain perca dapat meningkatkan kreativitas seni anak.

Sesuai dengan pendapat Utami Munandar yang menerangkan bahwa kreativitas adalah sebuah proses atau kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibititas), dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci), suatu gagasan. Pada definisi ini lebih menekankan pada aspek proses perubahan (inovasi dan variasi). Selain pendapat yang diuraikan diatas ada pendapat lain yang menyebutkan proses terbentuknya kreativitas. Wallas (1976) dalam Reni Akbar-Hawadi dkk, 2001 mengemukakan empat tahap dalam proses kreatif yaitu tahap persiapan atau tahap pengumpulan informasi atau data sebagai bahan untuk memecahkan masalah. Dalam tahap ini terjadi percobaan-percobaan atas dasar berbagai pemikiran kemungkinan pemecahan masalah yang dialami. Tahap inkubasiadalah tahap dieraminya proses pemecahan masalah dalam alam prasadar. Tahap ini berlangsung dalan waktu yang tidak menentu, bisa lama (berhari-hari, berbulan-bulan, bertahun-tahun), dan bisa juga hanya sebentar (hanya beberapa jam, menit bahkan detik).

































BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI





A. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah kegiatan menempel kain perca dapat meningkatkan kreativitas seni anak di Kelompok B2 TK Nur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan.Sesuai dengan hasil pengamatan pada siklus pertama dan kedua yang mengalami peningkatan dan mencapai tujuan perbaikan. Pada siklus I tingkat keberhasilan anak tertinggi hanya mencapai 42,86% dan masih ada anak yang berada dalam kategori sedang, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 78,57% dan sudah tidak ada anak yang termasuk dalam kategori sedang ataupun kurang.



B. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi yang ingin penulis berikan adalah sebagai berikut:

1.  (
33
)Kepada guru, diharapkan dapat lebih membimbing anak terutama dalam kaitannya dengan peningkatan kreativitas seni sehingga dapat dilihat bakat seni yang dimiliki anak sejak kecil.

2. Kepada pihak sekolah, diharapkan dapat menyediakan alat dan media belajar yang sesuai dengan tema kegiatan yang nantinya akan menunjang peningkatan kreativitas seni anak.

3. Kepada orang tua, diharapkan dapat mendukung kegiatan guru disekolah dengan mengulang pembelajaran yang telah dilakukan di sekolah terutama dalam hal kreativitas seni anak.
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Lampiran 1. Daftar Nama Anak



DAFTAR NAMA ANAK KELOMPOK B2

TK NUR FAJRI DESA SIMPANG PINO



		No

		Nama Anak

		Jenis Kelamin



		

		

		Laki-laki

		Perempuan 



		1

		AG

		

		P



		2

		NEJ

		

		P



		3

		ZAL

		

		P



		4

		AZ

		

		P



		5

		MIM

		L

		



		6

		CAF

		

		P



		7

		DJ

		L

		



		8

		MDS

		

		P



		9

		RA

		L

		



		10

		SL

		

		P



		11

		GN

		L

		



		12

		AN

		

		P



		13

		YL

		

		P



		14

		LH

		

		P































Lampiran 2. RKH Siklus 1 dan 2

RENCANA KEGIATAN HARIAN

Kelompok		: B

Semester 		: 2

Hari/ tanggal 	: Nopember 2013

Tema/Sub tema 	:binatang/binatang peliharaan

		Indikator

		Kegiatan pembelajaran

		Alat/ Sumber Belajar

		Penilaian



		

Mentaati peraturan sekolah



Membedakan ciptaan tuhan (p.3)

		I.  Kegiatan Awal (07.45-08.30)

·  Salam

· Berdoa 

· Bernyanyi

· Bercerita tentang binatang

		



Anak

Anak

Anak dan Guru



		

observasi



		

Menyusun kepingan puzzle menjadi bentuk utuh (4-6 keping) (k5)



Merobek bebas (F1)





Menciptakan bentuk dengan kain perca (S3)

		II. Kegiatan Inti (08.30-10.00)

- Menyusun puzzle binatang







 -Merobek pola gambar bulan sabit



 -Mencipta bentuk binatang dari kain perca





III. Istirahat (10.00-10.45)

· Berdoa, cuci tangan, makan dan bermain



		

puzzel







pola gambar bulan



kain perca

		

Hasil Karya







Hasil Karya





Hasil Karya







observasi



		

Menyanyi lebih dari 15 lagu anak-anak (S.5)

		IV. Kegiatan Akhir (10.45-11.00)

     -Menyanyikan lagu binatang kecil

   -Evaluasi

   -Do’a pulang

		Anak dan Guru

		

observasi





 (
Simpang Pino
,   
Nopember
 201
3
Guru Kelas
RAHMA DAHNIA HAYATI
NPM. A1
/111032
) (
Mengetahui,
Kepala TK Nur Fajri
______________________
)









Lampiran 3. Lembar Observasi Anak





LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I

Nama Anak	: AG

[bookmark: _GoBack]Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		

		· 

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		

		· 

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		

		· 

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		· 

		

		

		



		JUMLAH 

		9





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =









LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I

Nama Anak	: NEJ

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		

		· 

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		· 

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		

		· 

		

		



		JUMLAH 

		10





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I

Nama Anak	: ZAL

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		· 

		

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		· 

		

		

		

		



		JUMLAH 

		16





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =









LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I

Nama Anak	: AZ

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		

		· 

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		

		· 

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		· 

		

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		· 

		

		

		

		



		JUMLAH 

		12





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I

Nama Anak	: MIM

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		· 

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		· 

		

		

		

		



		JUMLAH 

		14





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I

Nama Anak	: CAF

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		

		· 

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		

		· 

		

		



		JUMLAH 

		12





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I

Nama Anak	: DJ

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		

		· 

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		· 

		

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		

		· 

		

		



		JUMLAH 

		12





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I

Nama Anak	: MDS

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		

		· 

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		· 

		

		

		

		



		JUMLAH 

		13





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I

Nama Anak	: RA

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		

		· 

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		

		· 

		

		



		JUMLAH 

		10





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I

Nama Anak	: SL

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		· 

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		· 

		

		

		



		JUMLAH 

		12





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I

Nama Anak	: GN

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		· 

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		· 

		

		

		



		JUMLAH 

		13





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I

Nama Anak	: AN

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		· 

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		

		· 

		

		



		JUMLAH 

		12





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =











LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I

Nama Anak	: YL

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		· 

		

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		

		· 

		

		



		JUMLAH 

		13





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =











LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I

Nama Anak	: LH

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		· 

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		· 

		

		

		



		JUMLAH 

		12





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =















LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II

Nama Anak	: AG

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		· 

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		· 

		

		

		



		JUMLAH 

		12





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =











LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II

Nama Anak	: NEJ

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		· 

		

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		· 

		

		

		



		JUMLAH 

		13





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =















LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II

Nama Anak	: ZAL

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		· 

		

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		· 

		

		

		

		



		JUMLAH 

		16





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =











LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II

Nama Anak	: AZ

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		· 

		

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		· 

		

		

		

		



		JUMLAH 

		15





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II

Nama Anak	: MIM

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		· 

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		· 

		

		

		

		



		JUMLAH 

		14





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II

Nama Anak	: CAF

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		· 

		

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		· 

		

		

		

		



		JUMLAH 

		16





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =











LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II

Nama Anak	: DJ

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		· 

		

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		· 

		

		

		



		JUMLAH 

		14





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II

Nama Anak	: MDS

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		

		· 

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		· 

		

		

		

		



		JUMLAH 

		13





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II

Nama Anak	: RA

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		

		· 

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		

		· 

		

		



		JUMLAH 

		10





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II

Nama Anak	: SL

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		· 

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		· 

		

		

		



		JUMLAH 

		12





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II

Nama Anak	: GN

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		· 

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		· 

		

		

		



		JUMLAH 

		13





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =











LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II

Nama Anak	: AN

Nilai			: 	





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		· 

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		

		· 

		

		



		JUMLAH 

		12





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =











LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II

Nama Anak	: YL

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		· 

		

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		· 

		

		

		

		



		JUMLAH 

		16





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II

Nama Anak	: LH

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Antusias (semangat) anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		· 

		

		

		

		



		2

		Ketelitian anak dalam melakukan kegiatan membentuk binatang dari kain perca.

		

		· 

		

		

		



		3

		Ketepatan anak dalam membentuk binatang dari kain perca sesuai dengan perintah guru.

		

		· 

		

		

		



		4

		Ketekunan anak dalam membentuk binatang dari kain perca hingga hasil karya selesai.

		

		· 

		

		

		



		JUMLAH 

		14





Ket:

13-16 =



9-12 =



5-8 =



≤ 4 =







Lampiran 4. Lembar Observasi Guru



LEMBAR OBSERVASI GURU

Nama Peneliti 	: Rahma Dahnia Hayati

Status Peneliti 	: Guru kelas

Siklus 		: 1 (satu)

Tema/sub	:	Binatang/binatang peliharaan



Petunjuk : berilah tanda centang (√) pada pilihan ‘ya’ atau ‘tidak’ sesuai kegiatan atau kondisi yang dilakukan.

		No

		Kegiatan/ Kondisi

		Ya

		Tidak 



		I

		Kegiatan awal pembelajaran

· Memberi salam, do’a sebelum belajar

· Memberitahukan tema yang akan dipelajari pada proses pembelajaran berlangsung berdasarkan SKH.

		

· 

· 

		



		II

		Kegiatan Inti

· Guru menjelaskanalat dan bahan membentuk pola dari kain perca.

· Guru membagiperalatan dan bahan untuk membentuk pola dari kain perca.

· Guru memberikan contoh membentuk pola dari kain perca.

· Adanya keterlibatan guru dalam proses membentuk pola dari kain perca.

· Guru memberi arahan dan bimbingan kepada anak (guru sebagai fasilitator)

· Guru memantau dan merespon aktivitas anak selama pembelajaran berlangsung.

		

· 



· 



· 

· 









		















· 



· 



		III

		Kegiatan Akhir

· Guru mengevaluasi kegiatan yang sudah dipelajari berdasarkan SKH

		

· 

		







		Observer/ Teman Sejawat







Rita Aini



		Simpang Pino,   Nopember 2013

Guru Kelas





RAHMA DAHNIA HAYATI

NPM. A1/111032









Lampiran 4. Lembar Observasi Guru



LEMBAR OBSERVASI GURU

Nama Peneliti 	: Rahma Dahnia Hayati

Status Peneliti 	: Guru kelas

Siklus 		: 2 (dua)

Tema/sub	:	Binatang/binatang peliharaan



Petunjuk : berilah tanda centang (√) pada pilihan ‘ya’ atau ‘tidak’ sesuai kegiatan atau kondisi yang dilakukan.

		No

		Kegiatan/ Kondisi

		Ya

		Tidak 



		I

		Kegiatan awal pembelajaran

· Memberi salam, do’a sebelum belajar

· Memberitahukan tema yang akan dipelajari pada proses pembelajaran berlangsung berdasarkan SKH.

		

· 

· 

		



		II

		Kegiatan Inti

· Guru menjelaskanalat dan bahan membentuk pola dari kain perca.

· Guru membagiperalatan dan bahan untuk membentuk pola dari kain perca.

· Guru memberikan contoh membentuk pola dari kain perca.

· Adanya keterlibatan guru dalam proses membentuk pola dari kain perca.

· Guru memberi arahan dan bimbingan kepada anak (guru sebagai fasilitator)

· Guru memantau dan merespon aktivitas anak selama pembelajaran berlangsung.

		

· 

· 

· 

· 



· 



· 



		



		III

		Kegiatan Akhir

· Guru mengevaluasi kegiatan yang sudah dipelajari berdasarkan SKH

		

· 

		







		Observer/ Teman Sejawat







Rita Aini



		Simpang Pino,   Nopember 2013

Guru Kelas





RAHMA DAHNIA HAYATI

NPM. A1/111032









Lampiran 5. Surat Pernyataan teman Sejawat

SURAT PERYATAAN SEBAGAI TEMAN SEJAWAT



Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama 		: RAHMA DAHNIA HAYATI

NPM 		: A1/111032

Falkutas 	: FKIP 

Prodi 		: S1 PAUD 



Menyatakan bahwa 

Nama 			: Rita Aini

Tempat mengajar 	: TK Nur Fajri Desa Simpang Pino



Adalah teman sejawat yang akan membetulkan pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada penelitian tentang “Meningkatkan Kreativitas Seni Melalui Kegiatan Menempel Kain Perca Anak TK Nur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan”.

Demikian pernyataan ini dibuat dipergunakan sebagaimana mestinya.





		Observer/ Teman Sejawat







Rita Aini



		Simpang Pino,   Nopember 2013

Guru Kelas





RAHMA DAHNIA HAYATI

NPM. A1/111032

























Lampiran 6. Surat Keterangan Melakukan Penelitian





[image: D:\LOGO-LOGO\logo PAUD.jpg]PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU SELATAN

UPTD DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

TK NUR FAJRI

Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan





SURAT KETERANGAN

Nomor:      /     /



Yang bertanda tangan di bawah ini, kepala Sekolah TK menerangkan bahwa:

Nama 		: RAHMA DAHNIA HAYATI

NPM 		: A1/111032

Falkutas 	: FKIP UNIVERSITAS BENGKULU

Prodi 		: S1 PAUD 

Yang bersangkutan telah benar-benar melaksanakan Penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan judul :

“Meningkatkan Kreativitas Seni Melalui Kegiatan Menempel Kain Perca Anak TK Nur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan”.

Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan sebagimana mestinya.



 (
Simpang Pino
,   Nopember  2013
Ketua 
TK Nur Fajri
Tulasmihayati
)

 (
Mengetahui,
Ketua Paud Anggrek
GUSTI ERADEWI
) (
Mengetahui,
Ketua Paud Anggrek
GUSTI ERADEWI
)





Lampiran 7.Photo Penelitian





[image: G:\PAUD 2013\photo rahma yati\Foto0052.jpg]



[image: G:\PAUD 2013\photo rahma yati\Foto0054.jpg]

Guru menjelaskan media dan alat kegiatan 

menempel kain perca





[image: G:\PAUD 2013\photo rahma yati\Foto0055.jpg]



[image: G:\PAUD 2013\photo rahma yati\Foto0056.jpg]



Guru membimbing anak pada kegiatan menempel kain perca









[image: G:\PAUD 2013\photo rahma yati\Foto0057.jpg]







[image: G:\PAUD 2013\photo rahma yati\Foto0058.jpg]



Guru membimbing anak pada kegiatan menempel kain perca

Lampiran 8.

RIWAYAT HIDUP

[image: E:\photo riwayat paud\rahma hayati.jpg]









Rahma Dahnia Hayati. Penulis lahir di Simpang Pino Ulu Manna pada tanggal 04 Oktober 1973.Nama ayah A.Samin (Alm) dan ibu Yusmawati.Penulis memulai pendidikan di SD Negeri Simpang Pino Ulu Manna dari tahun 1980 hingga tamat tahun 1986. Penulis melanjutkan pendidikan di MTSN Manna mulai tahun 1986 sampai tahun 1989.Kemudian penulis bersekolah di MAN Manna selama 3 tahun dari tahun 1989 sampai tahun 1992.Untuk ketahap berikutnya penulis mengikuti Program S1 Pendidikan PAUD Universitas Bengkulu hingga sekarang.Sekarang penulis merupakan pendidik di PAUD TKNur Fajri Desa Simpang Pino Kabupaten Bengkulu Selatan.
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